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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan :

1. Ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) dapat

memberikan efek terhadap tukak lambung mencit

2. Ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) konsentrasi 15%

b/v dapat menyembuhkan tukak lambung mencit (Mus musculus).

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian identifikasi seberapa besar kadar senyawa flavonoid

yang ada pada kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.)

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pemberian ekstrak etanol kulit buah

manggis (Garcinia mangostana L.)  terhadap penyembuhan tukak lambung.
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